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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
iklim kelas dengan sense of school belonging di sekolah. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 68 responden. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa skala iklim kelas dan skala sense of school 
belonging. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan teknik analisis korelasi Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai korelasi Product Moment sebesar 0,000 dengan nilai 
koefisien 0,485 yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 ( < 
0,05). Artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara iklim kelas 
dengan sense of school belonging pada siswa SMK Metrika Surabaya. Jadi 
dapat disimpulkan jika Iklim kelas positif maka akan terjadi peningkatan 
sense of school belonging pada siswa dan sebaliknya, jika iklim kelas 
negatif maka akan terjadi penurunan sense of school belonging pada siswa. 
 



















































The purpose of this study was to find out the relationship between 
classroom climate and sense of school belonging in school. The subjects in 
this study were 68 respondents. This study uses data collection techniques 
in the form of class climate scale and scale of sense of school belonging. 
The method used in this study is quantitative with Product Moment 
correlation analysis techniques. The results showed that the value of 
Product Moment correlation was 0,000 with a coefficient value of 0.485 
which showed a significance value of less than 0.05 (<0.05). This means 
that there is a significant positive relationship between class climate with 
a sense of school belonging to Surabaya Metrics Vocational students. So it 
can be concluded if the positive class climate there will be an increase in 
sense of school belonging to students and vice versa, if the class climate is 
negative then there will be a decrease in sense of school belonging to 
students. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial karena mereka selalu 
berhubungan dengan sesama orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka dengan orang lain juga merasakan keterikatan. Hal tersebut sesuai 
yang dicetuskan oleh Abraham Maslow yaitu konsep Hirarki Kebutuhan, 
bahwa kebutuhan cinta dan memiliki-dimiliki (belongingness and love 
needs) ini muncul ketika kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi. 
Kebutuhan sebelumnya seperti kebutuhan fisiologisnya (physiological 
needs)  dan pemenuhan rasa aman (safety needs), kedua pemenuhan 
tersebut harus dipenuhi sebagai makhluk individu. Pemenuhan belonging 
needs (kebutuhan untuk terikat atau berhubungan dengan orang lain) akan 
selalu dicari oleh manusia karena manusia merupakan makhluk sosial. 
Sepanjang kehidupan kebutuhan belonging needs akan selalu penting, 
karena setiap individu sangat peka dengan pengasingan, kesendirian, 
kehilangan sahabat atau cinta dan ditolak lingkungan. 
Menurut Maslow kebutuhan belonging need  itu dibutuhkan sejak 
kecil, dimana anak selalu menarik perhatian orang tuanya dengan  
menjelajahi atau mengajukan banyak pertanyaan. Dalam arti tertentu anak 
perlu merasakan hubungan emosional atau sosial dengan orang tuanya. 
Saat anak berevolusi ke masa remaja pertengahan, dimana anak memasuki 
pendidikan akhir sekolah,  kemungkinan besar anak akan menjadi lebih 



































aktif secara sosial dengan kelompok sebaya. Umumnya, apa pun 
diperkuat, didukung,atau diterima oleh kelompok sebaya ini akan sering 
menentukan mana jenis kelompok remaja yang akan sejalan dengannya. 
Untuk seorang anak, kebutuhan ini dapat bermanifestasi sebagai 
kebutuhan akan lingkungan keluarga yang aman. Mengamankan level 
kebutuhan dasar dari konsep hirarki Maslow yaitu dengan kehangatan dan 
cinta. di rumah. Menghilangkan kecemasan atau ketakutan apa pun akan 
lebih membantu menekankan pada pembangunan sosial, dan dengan ini 
akan datang harga diri yang lebih sehat. 
Muncul rasa sense of belonging di dalam diri individu sebagai 
jawaban atas pemenuhan kebutuhan keterikatan (belonging) ini, 
Maslow berpendapat bahwa sense of belonging itu terpenting yang 
berada pada posisi ketiga untuk dipenuhi setelah pemenuhan kebutuhan 
fisiologis dan rasa aman. Maslow juga mengatakan bahwa kita semua 
membutuhkan rasa diingini dan diterima oleh orang lain. Ada yang 
memuaskan kebutuhan ini melalui berteman, berkeluarga atau 
berorganisasi.  
Pemenuhan kebutuhan keterikatan sangat penting juga dalam 
ranah sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
dipersiapkan oleh negara maupun pihak swasta yang bisa 
mengembangkan potensi dan kemampuannya peserta didik, baik di 
bidang di bidang non akademis maupun akademis serta membentuk 
karakter bangsa yang bermartabat (Syah, 2008).  



































Pada proses pendidikan, peserta didik memiliki kegiatan paling 
utama yang dilakukan di sekolah yaitu belajar. Proses belajar mengajar 
merupakan kegiatan inti di sekolah, selain mengembangkan potensi dan 
membentuk watak atau karakter peserta didik. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan mulai dari 
sekolah dasar, menengah, atas, kejuruan, sampai perguruan tinggi 
Salah satu sistem pendidikan di Indonesia yang menggunakan 
sistem pendidikan kejuruan biasa dikenal dengan sebutan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan atau biasa 
disingkat dengan SMK, merupakan lembaga pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu (Depdiknas, 2004). SMK melakukan proses belajar mengajar 
baik teori maupun praktik yang berlangsung di sekolah maupun di 
industri diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. SMK 
mengutamakan pada persiapan siswa untuk berlomba memasuki 
lapangan dunia kerja, sehingga para guru dan akademisi di SMK 
mempersiapkan siswa yang memiliki keterampilan dan pengetahuan 
sesuai dengan kebutuhan persyaratan di dunia kerja, serta mampu 
mengembangkan potensi diri peserta didik. 
Dalam pendidikan, individu yang memasuki Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) adalah individu yang termasuk dalam kategori masa 
remaja pertengahan. Masa remaja pertengahan secara global yaitu pada 



































usia 15 sampai 18 tahun. Dalam  perkembangan masa remaja pertengahan 
ini, remaja membentuk suatu kelompok. Di dalam sekolah, kelompok 
remaja terkadang sering juga dapat menimbulkan kesukaran yaitu 
beberapa peserta didik dalam kelas bertentangan dengan gurunya apabila 
pelajaran yang diberikan dipandang oleh peserta didik tidak ada artinya. 
Bila gurunya ramah, sportif dan penuh pengertian, hingga murid-murid 
senang padanya (Tausch, 1963; 1980) itu dikarenakan adanya komunikasi 
yang baik sebagai interaksi antara guru dan peserta didik. 
Seperti halnya fenomena yang terjadi di salah satu sekolah yang 
ada di kota Surabaya yaitu di SMK Metrika Surabaya. SMK Metrika 
Surabaya berdiri sejak tahun 2014. Di SMK Metrika Surabaya terdapat 
dua jurusan yaitu Teknik Kendaraan Ringan (TKR) dan Teknik 
Permesinan (TPM), dari data absen jumlah keseluruhan peserta didik SMK 
Metrika Surabaya berjumlah 105 peserta didik. Peneliti mewawancarai 
beberapa guru di SMK Metrika Surabaya, berdasarkan hasil wawancara 
pada tanggal 11 Desember 2018 bahwa beberapa peserta didik ada yang 
sebagian tidak memperhatikan pelajaran saat guru menyampaikan materi 
pelajaran, terkadang siswa membuat gaduh atau bicara sendiri saat guru 
menerangkan materi pelajaran. Peneliti mewawancarai beberapa peserta 
didik di SMK Metrika Surabaya, hasil wawancara bahwa peserta didik 
tersebut terkadang mengalami kebosanan dikarenakan cara mengajar guru 
yang monoton  dan peserta didik senang sekolah di SMK Metrika 
Surabaya dikarenakan mempunyai teman sebaya yang asyik. 



































Fenomena internasional di negara Turki telah menunjukkan 
bahwa satu dari setiap tiga siswa telah menjadi korban bullying. 
Setidaknya sekali (Piskin, 2006). Hubungan Positif antara kekerasan di 
sekolah dan keterasingan siswa dari sekolah telah menemukan 
dukungan yang cukup besar dalam literatur. Dalam lingkungan di mana 
siswa merasa terasing, itu lebih mungkin bahwa mereka akan mengejar 
tindakan kekerasan (Malley, Beck, & Adorno, 2001), sedangkan dalam 
konteks di mana siswa merasa bagian dari komunitas sekolah, 
kemungkinan akan terjadi penurunan tindakan negatif peserta didik 
(Osborne & Walker, 2006) 
Dalam pendidikan mendukung hubungan sosial yang baik, karena 
dalam pendidikan hubungan sosial memainkan peran utama (Furrer & 
Skinner, 2003) yaitu memberikan perasaan yang aman bagi siswa, 
mendorong siswa agar selalu terlibat dalam kegiatan didalam maupun 
diluar kelas, selalu memotivasi siswa untuk menggali setiap potensi yang 
ada, dan sebagai penyangga dalam menghadapi masalah. Model 
konseptual berpendapat bahwa kepuasan siswa berhubugan erat dengan 
hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah. Dengan adanya 
hubungan yang baik akan memiliki sense of belonging. 
Rasa keterikatan didefinisikan bahwa suatu perasaan yang 
seolah-olah seseorang itu berada di “rumah”, individu bisa merasa 
bahwa ia seutuhnya diterima, dihargai dan cocok (Muhaeminah, 2015). 
Sekolah sebagai objek Sense of belonging dalam penelitian ini maka 



































disebut sebagai sense of school belonging. Sense of belonging bagi 
manusia itu sangat penting karena untuk melihat nilai dalam kehidupan 
(Hall, 2014). 
Goodenow dan Grady (1993) mendefinisikan sekolah sebagai 
"sejauh mana siswa merasa diterima secara pribadi, dihormati, 
termasuk, dan didukung oleh orang lain di lingkungan sosial sekolah 
”(hal. 80). Terdapat definisi yang lebih baru tentang sense of school 
belonging dan ekstensi untuk deskripsi Goodenow dan Grady pada 
tahun 1993 adalah oleh Allen dkk. (2015) yang mendefinisikan sekolah 
sebagai perasaan terhubung ke sekolah dalam sistem sosial sekolah. 
Definisi mereka mengakui bahwa rasa afiliasi siswa ke sekolahnya 
dapat di pengaruhi oleh individu (misalnya, kompetensi sosial dan 
emosional, stabilitas emosi, dan motivasi akademik), relasional 
(misalnya, dukungan dari yang lain), dan faktor organisasi di dalam 
komunitas sekolah (misalnya, kebijakan dan praktik), tetapi mengakui 
bahwa penafsiran milik (sebagai perasaan) terjadi dari individu. 
Sense of school belonging muncul dipengaruhi oleh beberapa 
faktor pada peserta didik yaitu factor dari sosial, ekologi maupun 
individu. Allen dan Kern (2017) menulis dalam buku tentang beberapa 
faktor yang mempengaruhi sense of school belonging antara lain yaitu 
kegiatan ekstakulikuler, gender, Peer support atau dukungan teman 
sebaya, Teacher support atau dukungan guru, lingkungan fisik dan 
family involvement. 



































Menurut Chan (Allen & Kern, 2014) Sense of school belonging 
dipengaruhi oleh lingkungan fisik sekolah seperti ukuran kelas, 
kesempatan bersosialisasi dan iklim kelas. Setiap pendidikan 
mendukung hubungan sosial yang baik di sekolah, karena hubungan 
sosial yang baik itu juga penting untuk mempromosikan rasa aman 
kepada setiap siswa. Dalam mempengaruhi perkembangan perasaan 
positif terhadap sekolah, salah satu faktor yang mempengaruhi rasa 
memiliki sekolah adalah iklim kelas. 
Sinclair dan Fraser (2002), iklim kelas dapat diartikan sebagai 
lingkungan kelas yang mencakup persamaan persepsi antara guru dan 
siswa. Iklim merupakan salah satu kebutuhan yang penting dimiliki oleh 
setiap sekolah pada saat ini karena membuat siswa saling berinteraksi 
dengan lingkungannya dan teori pembelajaran sosial mengatakan bahwa 
lingkungan kelas merupakan pengaruh terbesar bagi sikap seseorang. 
Pentingnya melakukan penelitian di SMK Metrika Surabaya 
agar bisa mengetahui sense of school belonging siswa yang diirasakan 
siswa-siswa di SMK Metrika Surabaya yang dipengaruhi oleh iklim 
kelas, karena pada tahun 2015 International Study Center melakukan 
survey dan hasilnya bahwa Negara Indonesia terkenal dengan tingkat 
sense of school belonging yang tinggi. Berikut ini data student’s sense 
of school belonging di beberapa negara. 
 
 



































Tabel 1.Student’s sense of school belonging pada siswa di beberapa 
negara- negara 
Negara High sense of 
school 
belonging 
Sense of school 
belonging 





92% 7% 1% 
1% 88% 11% 
Turki 81% 18% 1% 
Bulgaria 82% 16% 2% 
Sumber : TIMSS & PIRLS International Study Center, 2015 (diolah) 
International Study Center tahun 2015 melakukan survey dan 
mendapatkan hasil bahwa sense of school belonging siswa di Indonesia 
lebih tinggi daripada beberapa negara lainnya seperti Turki, Bulgaria dan 
Portugal. Terlihat di Tabel 1 bahwa high sense of school belonging siswa 
di Indonesia memiliki persentase sebanyak 92%. Dengan data diatas 
tersebut bisa dibandingkan dengan fenomena yang ada di SMK Metrika 
Surabaya dengan hasil wawancara dengan beberapa guru bahwa ada yang 
sebagaian tidak memperhatikan pelajaran saat guru menyampaikan materi 
pelajaran, terkadang siswa membuat gaduh atau bicara sendiri saat guru 
menerangkan materi pelajaran. Penelitian ini sangat penting terus 
dilakukan untuk mengetahui tingkat sense of school belonging di SMK 
Metrika Surabaya yang dipengaruhi oleh iklim kelas. Dengan demikian, 
peneliti ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara iklim kelas 







































B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat hubungan 
antara iklim kelas dengan sense of school belonging siswa di sekolah? 
C. Keaslian Penelitian 
 Dalam peneitian tahun 2010 terdahulu oleh Zeynep Cemalcilar 
yang berjudul Schools as Socialisation Contexts: Understandin the Impact 
of School Climate Factors on Students’ Sense of School Belonging. Dalam 
jurnal tersebut menjelaskan fenomena penindasan dan kekerasan di 
sekolah. Berbagai tindakan kekerasan diamati di sekolah, yang diarahkan 
dari guru ke siswa, siswa ke siswa, dan bahkan antara orang dewasa, guru, 
dan administrator terhadap satu sama lain. Di lingkungan di mana siswa 
merasa terasing, kemungkinan besar mereka akan mengejar tindakan 
kekerasan (Malley, Beck, & Adorno, 2001), sedangkan dalam konteks di 
mana siswa merasa menjadi bagian dari sekolah masyarakat, kemungkinan 
terjadi penurunan tindakan negatif diamati (Osborne& Walker, 2006). 
 Dalam penelitian tahun 2015 oleh Muhaeminah, terdapat dua 
variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat, 
variabel bebasnya adalah Game Therapy dan variabel terikatnya adalah 
Sense of belonging. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan tingkat sense of belonging yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah 



































diberi perlakuan berupa game therapy dengan nilai Z = -2.759 dan p = 
0.006 (p < 0.05).  
 Dalam penelitian tahun 2013 oleh Cari Gillen-O‟Neel and 
Andrew Fuligni. Hasil dalam penelitian ini yaitu memiliki sense of school 
belonging dapat membantu peserta didik mempertahankan tingkat tinggi 
motivasi, Lebih jauh, keragaman sampel penelitian ini menunjukkan 
bahwa school belonging beroperasi sama di seluruh siswa dari latar 
belakang etnis yang berbeda dalam konteks belajar. Dengan demikian, 
bahwa sekolah tinggi dapat membantu siswa merasa seperti bagian dari 
komunitas akademik, sekolah akan membantu para siswa untuk 
melanjutkan sekolah sesuai dengan keinginan, jika mereka mau berjuang 
akademis. 
 Dalam penelitian tahun 2005 oleh Beverly S. Variable bebasnya 
adalah academc success dan variable terikatna adalah sense of belonging 
school. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pentingnya keterrlibatan 
dalam berbagai system social disekolah untuk siswa dari 4 kelompok etnis 
yang berbeda. Mengetahui hubugan ini benar, stategi yang di adopsi oleh 
personal sekolah untuk memanfaatkan motivasi dan prestasi siswa, cara 
dimana siswa dapat memiiki sense of belonging. 
 Dalam penelitian tahun 2019 oleh Jesus Alfonso D.Datu dan Jana 
Patricia M. Valdez. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara 
keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada penelitian yang ada di 
PsyCap dengan menawarkan bukti awal hubungannya dengan kepemilikan 



































sekolah. Kami juga menemukan bahwa tingkat kepuasan hidup yang lebih 
tinggi terkait dengan tingkat yang lebih tinggi kepemilikan sekolah yang 
dirasakan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan siswa dengan 
kehidupan mereka terkait dengan tingkat dorongan, dukungan, dan rasa 
hormat yang dirasakan dari orang lain yang signifikan (guru dan teman 
sekelas) dalam konteks sekolah. Meskipun investigasi sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa konstruksi ini positif berkorelasi (mis., Abubakar et 
al., 2016; Sa´nchez et al., 2005). 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
iklim kelas dengan sense of school belonging siswa di sekolah 
E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis, kedua manfaat tersebut diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan wacana 
yang berarti bagi perkembangan ilmu Psikologi, khususnya 
Psikologi Pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan iklim kelas dengan sense of school belonging. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah 



































Dapat memberikan saran kepada guru untuk menumbuhkan 
sense of school belonging pada siswa dengan cara 
mengkondisikan iklim kelas yang baik dengan membangun 
hubungan yang positif dengan siswa agar mereka merasa 
diterima dan dihargai di sekolah. 
b. Partisipan 
Dapat memberikan manfaat pada anak didik dalam mengurangi 
perilaku buruk di sekolah dan lebih meningkatkan sense of 
school belonging agar kegiatan belajar di sekolah menjadi 
efektif dan kondusif. 
F. Sistematika Pembahasan 
 Pada penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang 
didalamnya berisikan penjelasan pada masing-masing Bab. Sehingga 
diperoleh bahwa isi dari Bab I berisikan uraian dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, keaslian penelitian,  tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika pembahasan, Sedangkan pada Bab II berisikan 
kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadi landasan dalam 
mendukung studi penelitian ini, diantaranya adalah teori mengenai sense 
of school belonging dan iklim kelas meliputi: pengertian, faktor-faktor 
yang mempengaruhi, aspek-aspek dan dimensi. 
 Pada Bab III berisikan mengenai rancangan penelitian, identifikasi 
variabel, definisi operasional, populasi penelitian, teknik pengumpulan 
data, instrumen penelitian dan Analisis data, kemudian untuk Bab IV 



































berisikan pembahasan dari hasil penelitian berupa:diskripsi hasil penelitian 
yang didalamnya membahas mengenai dekripsi subjek sesuai data 
demografi, sedangkan untuk Bab V berisikan temuan dari hasil penelitian 
berupa kesimpulan dan saran. 
 
 



































A. Sense of School Belonging (SSB) 
1. Pegertian Sense of School Belonging 
Baumeister dan Leary (1995) mengartikan belongingness 
sebagai motif manusia yang fundamental, selain kompetensi dan 
otonomi, yang perlu dipenuhi untuk kesehatan yang sehat dan adaptif 
berfungsi. Baumseister dan Leary (dalam Anderman, 2011) 
menjelaskan semua individu membentuk hubungan interpersonal yang 
positif dengan orang lain dan memiliki kebutuhan sense of belonging 
kepada kelompok-kelompok sosial dan dimana anak-anak dan remaja di 
lingkungan sosialnya yang mereka hadapi di lingkungan sekolah dan 
rumah. 
Fail, Thompson & Walker (2004), menyebutkan sense of 
belonging sebagai bagian integral dari perasaan di rumah sendiri (at 
home), yang bisa melekat pada sebuah tempat atau hubungan yang 
penting. Objek kelekatan ini dapat berupa apa saja dengan tingkat 
kelekatan yang berbeda. Kelekatan terhadap „hubungan‟ ditemukan 
memiliki kekuatan yang lebih besar tiga kali lipat kelekatan terhadap 
negara tertentu. 
Gabungan kata-kata kunci untuk mewakili dan menunjukkan 
rasa memiliki, contoh: komunitas, keterkaitan, identifikasi, kebutuhan 



































batin, kepedulian, identitas, hubungan teman sebaya, perlindungan, 
ikatan, kolektivisme dan kontak social. Proposal berjudul 
„belongingness hipotesis oleh Baumeister dan Leary (1995), ', yang 
mencerminkan ajaran Maslow (1962) sendiri merangkum pentingnya 
sifat manusia untuk cinta dan milik - "... manusia memiliki dorongan 
yang luas untuk membentuk dan mempertahankan setidaknya kuantitas 
minimum abadi, hubungan interpersonal yang positif dan signifikan 
”(Baumeister & Leary, 1995, hal. 497). 
Sekolah sebagai objek Sense of belonging dalam penelitian ini 
maka disebut sebagai sense of school belonging. Sense of belonging 
bagi manusia itu sangat penting karena untuk melihat nilai dalam 
kehidupan (Hall, 2014). 
Dalam lingkungan pendidikan, Goodenow (1993:25) 
menjelaskan sense of belonging bahwa: 
“Rasa siswa diterima, dihargai, termasuk, dan didorong oleh 
orang lain (guru dan rekan-rekan) di ruang kelas akademik dan merasa 
diri menjadi bagian penting dari kehidupan dan aktivitas kelas. Lebih 
dari sekedar rasa suka atau kehangatan yang disengaja, ini juga 
melibatkan dukungan dan penghormatan terhadap otonomi pribadi dan 
bagi siswa sebagai individu ” 
Sense of school belonging telah digunakan dalam berbagai 
istilah seperti engagement, connectedness, attachment dan bonding 
(Allen & Kern,2017). Goodenow (1993) mengartikan sense of school 
belonging itu sejauh mana pihak lingkungan sekolah mendukung dan 
menghormati peserta didik secara individu. 



































Sense of school belonging berarti anak dengan senang hati 
terlibat dalam kehidupan sekolah, siswa merasa didukung, menjaga 
hubungan baik dengan komunitas sekolah dalam hal ini yaitu dengan 
guru dan siswa lain, dipahami dan dihargai di sekolah dan dibantu 
(Dukynaite & Dudaite, 2017). Banyak peneliti pendidikan sepakat 
bahwa kebutuhan sense of school belonging adalah salah satu 
kebutuhan terpenting semua siswa untuk berfungsi dengan baik di 
semua jenis lingkungan belajar (Finn,1898; Osterman,2000). Kia-
Keating & Ellis (dalam Montero,dkk., 2012) mengemukakan bahwa 
school belonging juga dapat didefinisikan sebagai komitmen siswa 
untuk mengikuti peraturan-peraturan dan ekspektasi sekolah, tingkat 
kelekatan siswa terhadap sekolah, keyakinan pada nilai-nilai sekolah 
dan keterikatan dengan aktivitas akademik dan ekstrakulikuler 
sekolah. Willms (2000) mendefinisikan school belonging sebagai 
sebuah konstruk psikologis yang berkaitan dengan kelekatan dan rasa 
diterima dan penting oleh orang lain di sekolah.  
Berdasarkan beberapa definisi sense of school belonging 
menurut beberapa ahli, maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 
sense of school belonging adalah perasaan yang dimiliki siswa untuk 
merasa dihargai, terikat dan dilindungi oleh orang lain di lingkungan 
sekolah, menjadi bagian (part of) dari sekolah dan berpartisipasi 
dalam kegiatan sekolah. 
 



































2. Aspek-aspek Sense of School Belonging 
Aspek aspek yang menyusun sense of school belonging 
menurut Demanet & Houtte (2012) adalah penerimaan dari teman 
sebaya (peer attachment), dukungan guru (teacher support) dan 
general school belonging. Berikut ini aspek-aspek sense of school 
belonging: 
a. Penerimaan dari teman sebaya, adanya (1) komunikasi, bahwa 
siswa menjalin komuikasi yang baik dengan teman sebaya. (2) 
kepercayaan, bahwa siswa merasa aman dan yakin  bahwa teman 
akan membantu dan memenuhi kebutuhannya (3) keteransingan, 
bahwa siswa tidak merasa terasing dari teman sebanya. 
b. Dukugan guru, adanya (1) Autonomy support, guru menghargai 
siswa, memberikan kesempatan untuk mandiri dan memberikan 
alternative pilihan. (2) Structure, siswa merasa mampu 
menjalankan tugas dengan baik dalam pemantauan dan 
menjelaskan materi. (3) Emotional Support, siswa merasa guru 
menunjukkan kepedulian pada siswa. 
c. General School Belonging, adanya (1) student general feeling to 
school, siswa merasa menjadi bagian dari sekolah. (2) Contribution 
to school, siswa berkontribusi positif untuk sekolah. 
 
 



































3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sense of School Belonging 
Dalam buku yang ditulis oleh Allen dan Kern (2017), faktor-
faktor yang mempengaruhi sense of school belonging adalah sebagai 
berikut : 
a. Gender 
Faktor gender adalah faktor pertama yang ditemukan. 
Perilaku positif yang selalu dimiliki siswa perempuan daripada 
siswa laki-laki oleh karena itu keterikatan sekolah lebih dimiliki 
oleh siswa perempuan daripada siswa laki laki (Goodenow, 1992; 
Osterman,2000). 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler menurut Karlin Berger (dalam 
Cuzzocrea, 2002) yaitu kegiatan yang bisa mengembangkan bakat 
dan talenta peserta didik, membangun hubungan antara guru dan 
siswa dan mengembangkan harga diri peserta didik. Peserta didik 
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler akan membantu peserta 
didik menemukan sesuatu yang penting dalam aktivitas sekolah 
mereka. Sehingga, dapat memunculkan keterikatan peserta didik 
dengan pengalaman belajar di sekolah dan mengembangkan sense 
of belonging terhadap sekolahnya. 
c. Peer support  
Peserta didik berinteraksi dengan peserta didik lain setiap 
hari disekolah selama kurang lebih tujuh jam dan jika dibangun 



































hubungan yang positif antar teman sebaya maka akan membuat 
peserta didik nyaman berada di sekolah. Hubungan dengan teman 
sebaya merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
perkembangan remaja. Agar siswa dapat memiliki sense of 
belonging maka siswa memerlukan dukungan dari teman sebaya 
karena itu juga penting (Goodenow,1993; Osterman,2000). 
d. Theacher support 
Menurut Anderman (2002) bahwa ketika guru mampu 
menghargai siswa ketika di kelas, school belonging siswa akan 
tinggi. Untuk mengembangkan school belonging pada siswa maka 
harus terjalin hubungan baik antara guru dan siswa.  
Hasil penelitian OECD PISA (dalam Dukynaite & Dudaite, 
2017) bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan rasa 
kepemilikan sekolah pada peserta didik adalah teacher student 
relationship. Guru yang baik adalah guru yang dapat 
mengapresiasi kerja keras yang telah dilakukan peserta didik dan 
mereka dapat menciptakan kelas menjadi suasana yang efektif 
untuk proses belajar mengajar dan juga menimbulkan perasaan 
mampu dalam diri peserta didik (Santrock,2003) 
e. Family involvement 
Siswa juga membutuhkan dukungan dari rumah yaitu orang 
tua. Dukungan dan kontribusi dari social support dari orang 
dewasa dan teman sebaya dapat membangun sense of school 



































belonging. Sense of school belonging pada siswa sangat erat 
berkaitan dengan variable Family involment (Uslu & Gizir,2017). 
Dukungan keluarga dalam pendidikan itu sangat penting dalam 
perkembangan siswa menjadi individu yang bahagia dan peserta 
didik akan dapat menjalin hubungan positif dengan teman sebaya 
dan gurunya (Osterman,2000). 
f. Lingkungan fisik 
Menurut Chan (Allern & Kern, 2014) ada beberapa faktor 
lingkungan fisik yang mempengaruhi sense of school belonging 
diantaranya adalah kesempatan untuk bersosialisasi, iklim kelas 
dan ukuran sekolah. Mcmahon, Wernsman, & Rose (dalam Allern 
& Kern, 2014) melakukan penelitian bahwa sense of school 
belonging berhubungan positif dengan kepuasan peserta didik 
terhadap lingkungan sekolah. 
Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi sense of 
school belonging yaitu lingkungan fisik, terutama lingkungan 
kelas. Iklim kelas yang positif akan berkaitan dengan peningkatan 
sense of school belonging bagi siswa. Iklim kelas dapat memainkan 








































B. IKLIM KELAS (IK) 
1. Pengertian  
Menurut Oemar Hamalik dalam Ilmu Pendidikan, 1991, kelas 
adalah suatu kelompok orang-orang yang melakukan kegiatan belajar 
bersama yang mendapat pengajaran dari seorang guru. Sebagai suatu 
kelompok sosial kelas  pada  hakikatnya adalah suatu unit sosial yang 
bersama-sama memiliki tujuan dan terbentuk secara formal yang 
berada di bawah suatu pimpinan, yaitu guru. 
Iklim kelas menurut Blomm (1964 dalam Hadiyanto, 2016:3) 
yaitu suatu pengaruh, rangsangan dan kondisi, dari luar seperti 
pengaruh sosial, intelektual dan fisik yang mempengaruhi peserta 
didik. Hoy dan Miskell (1986 dalam Hadiyanto, 2016:3) menjelaskan 
bahwa iklim kelas adalah aktivitas guru kelas yang secara spontan dan 
organisasi sosial informal memengaruhi tingkah laku peserta didik. 
Moos (1987 dalam Hadiyanto, 2016:3) menjelaskan bahwa iklim 
kelas seperti halnya manusia, ada yang berorientasi pada demokrasi, 
terbuka, atau tertutup, formal dan tugas. Iklim kelas yaitu suatu 
lingkungan psikologis keseluruan yang mewarnai interaksi dalam 
kelas (dalam Ormrod, 2008:216). 
Zahn, Kagan, & Widaman (1986 dalam Hadiyanto, 2016:3) 
mengartikan iklim kelas sebagai seperangkat respon afektif tingkah 
laku dan persepsi di antara para peserta didik yang berhubungan 
dengan proses belajar mengajar di dalam kelas. 



































Pada iklim kelas yang positif, siswa akan merasa nyaman 
ketika memasuki ruang kelas, mereka mengetahui bahwa akan ada 
yang memperdulikan dan menghargai mereka, dan mereka percaya 
bahwa akan mempelajari sesuatu yang berharga. Namun sebaliknya, 
pada iklim kelas negatif, siswa akan merasa takut apabila berada di 
dalam kelas dan ragu apakah  mereka  akan  mendapat pengalaman 
yang berharga. 
Dengan berdasarkan pada beberapa pengertian iklim dan iklim 
kelas di atas, maka dapat dipahami bahwa iklim kelas adalah segala 
situasi yang muncul akibat hubungan guru dan peserta didik atau 
hubungan antara peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 
mempengaruhi proses belajar mengajar. 
2. Dimensi-dimensi Iklim Kelas 
Iklim kelas mencakup dimensi seperti keterlibatan, afiliasi, 
dukungan dari staf pengajar, orientasi terhadap tugas, kompetisi, 
keteraturan dan pengorganisasian, kejelasan peraturan, kontrol staf 
pengajar, serta inovasi (Trickett dan Moss dalam Ramelan, 1989). 
Dimensi keterlibatan dan afiliasi merupakan dimensi  yang 
bekaitan dengan siswa, apabila siswa terlibat secara aktif dalam setiap 
aktifitas di dalam kelas serta memiliki hubungan interpersonal yang  
baik  dengan  sesama siswa maka akan tercipta iklim kelas yang 
positif. Pada dimensi orientasi terhadap tugas, kompetisi, keteraturan 
dan pengorganisasian yang berkaitan erat dalam menciptakan sistem 



































belajar yang kondusif. Siswa ditekankan bahwa penyelesaian suatu 
tugas  adalah  hal  yang sangat penting demi mencapai suatu prestasi 
tertentu yang diimbangi  dengan adanya persaingan untuk mencapai 
prestasi tersebut.  
Kejelasan peraturan, kontrol dari staf pengajar merupakan 
dimensi yang berhubungan dengan staf pengajar, kemampuan dari 
guru untuk mendukung dan memberikan  perhatian  terhadap siswa, 
memberikan peraturan yang jelas untuk dijalankan  sebagai  kontrol  
di  dalam kelas. Dan dimensi inovasi berhubungan langsung dengan 
guru sebagai pengajar harus berusaha mencari cara untuk 
menghindari kebosanan siswa dikarenakan cara mengajar yang 
monoton.. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Iklim Kelas 
Ada beberapa faktor iklim kelas menurut Creemers dan Reezigh, 1994 
(dalam Mukminin, 2012:22) yaitu: 
a. Lingkungan fisik kelas mencakup aspek luas, perlengkapan, 
materi, jumlah individu yang terlibat di dalamnya dan bentuk dan 
warna kelas 
b. Sistem sosial terdiri dari interaksi dan hubungan antara guru dan 
siswa, relasi guru dengan siswa, biasanya ditunjukkan dengan guru 
yang selalu peduli pada peserta didik sehingga peserta didik 
memiliki pengajar yang bersahabat dan ramah.. 



































c. Kerapian lingkungan kelas seperti berfungsinya media 
pembelajaran di dalam kelas, seperti tape recorderd, LCD, 
laboratorium dan media belajar lainnya, kenyamanan dan 
keberfungsian yang ada di dalam kelas, adanya struktur organisasi 
yang jelas di dalam kelas dengan suasana kekeluargaan di dalam 
kelas dan susunan kelas. 
C. Hubungan Sense of School Belonging dengan Iklim Kelas 
Sekolah merupakan tempat siswa mendapatkan pengajaran dan 
pendidikan dimana sekolah mempersiapkan siswa untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan, ketrampilan, budi pekerti sebagai bekal menuju kedewasaan. 
Sekolah juga merupakan tempat individu untuk mendapatkan pengalaman 
bersosialisasi dengan lingkungan dan teman sebaya agar individu tumbuh 
dan berkembang menjadi pribadi yang matang baik secara emosional, 
mental dan sosial.  
Di sekolah seorang siswa tidak lepas berhubungan dengan siswa-
siswa lain, guru-guru ataupun pegawai sekolah. Hubungan sosial dan 
hubungan emosional harus diciptakan dengan yang baik, baik hubungan 
siswa dengan siswa lain, siswa dengan guru ataupun siswa dengan 
pegawai sekolah karena dengan terciptanya hubungan yang baik, akan 
menumbuhkan rasa sense of school belongin pada siswa. 
Sense of school belonging berarti anak dengan senang hati terlibat 
dalam kehidupan sekolah, siswa merasa didukung, menjaga hubungan baik 
dengan komunitas sekolah dalam hal ini yaitu dengan guru dan siswa lain, 



































dipahami dan dihargai di sekolah dan dibantu. (Dukynaite & Dudaite, 
2017).  
Dalam buku yang ditulis oleh Allen dan Kern (2017), faktor-
faktor yang mempengaruhi sense of school belonging diantaranya: 
gender, kegiatan ekstrakurikuler, peer support, theacher support, 
family involvement dan lingkungan fisik. Menurut Chan (Allern & 
Kern, 2014) ada beberapa faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi 
sense of school belonging diantaranya iklim kelas.  
Iklim kelas menurut Blomm (1964 dalam Hadiyanto, 2016:3) 
yaitu suatu pengaruh, rangsangan dan kondisi, dari luar seperti 
pengaruh sosial, intelektual dan fisik yang mempengaruhi peserta 
didik. Pada iklim kelas yang positif, siswa akan merasa nyaman ketika 
memasuki ruang kelas, mereka mengetahui bahwa akan ada yang 
memperdulikan dan menghargai mereka, dan mereka percaya bahwa 
akan mempelajari sesuatu yang berharga. Namun sebaliknya, pada 
iklim kelas negatif, siswa akan merasa takut apabila berada di dalam 
kelas dan ragu apakah  mereka  akan  mendapat pengalaman yang 
berharga. 
Iklim kelas positif akan berkaitan dengan peningkatan sense of 
school belonging bagi siswa dan iklim kelas negative akan terjadi 
penurunan sense of school belonging pada siswa.  
 
 



































D. Kerangka Teoritik 
Landasan teori psikologis yang berhubugan dengan sense of school 
belonging dan ikim kelas bisa dijelaskan dalam teori humanistik, Hal 
tersebut sesuai yang dicetuskan oleh Abraham Maslow yaitu konsep 
Hirarki Kebutuhan, bahwa setelah manusia memperoleh pemenuhan 
kebutuhan fisiologisnya (physiological needs) serta pemenuhan rasa 
aman (safety needs) sebagai makhluk individu, pemenuhan belonging 
needs (kebutuhan untuk terikat atau berhubungan dengan orang lain) 
akan selalu dicari oleh manusia karena mereka merupakan makhluk 
sosial. Kemudian muncul rasa sense of belonging di dalam diri individu 
sebagai jawaban atas pemenuhan kebutuhan keterikatan (belonging) ini, 
Maslow berpendapat bahwa sense of belonging itu terpenting yang 
berada pada posisi ketiga untuk dipenuhi setelah pemenuhan kebutuhan 
fisiologis dan rasa aman. 
Pemenuhan kebutuhan keterikatan sangat penting juga dalam ranah 
pendidikan. Dalam pendidikan, individu yang memasuki Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan individu yang termasuk dalam 
kategori masa remaja pertengahan. Masa remaja pertengahan secara 
global yaitu pada usia 15 sampai 18 tahun. Kebutuhan remaja di masa 
perkembangan ini harus mendapatkan penerimaan dari masyarakat dan 
berperan dan terlibat dalam masyarakat. Individu pada masa remaja 
melakukan interaksi sosial dan semakin  luas mendapatkan wawasan 
sosial. 



































Sense of school belonging merupakan kebutuhan belongingness 
dalam setting sekolah. Salah satu warga sekolah adalah siswa, siswa 
sudah seharusnya memiliki keterikatan dengan sekolah dimana siswa di 
sekolah memiliki perasaan aman, dekat, diterima dan dihargai. Kondisi 
psikologis ini disebut dengan sense of school belonging. 
Iklim kelas menurut Blomm (1964 dalam Hadiyanto, 2016:3) yaitu 
suatu pengaruh, rangsangan dan kondisi, dari luar seperti pengaruh 
sosial, intelektual dan fisik yang mempengaruhi peserta didik. Hoy dan 
Miskell (1986 dalam Hadiyanto, 2016:3) menjelaskan bahwa iklim kelas 
adalah aktivitas guru kelas yang secara spontan dan organisasi sosial 
informal memengaruhi tingkah laku peserta didik. Moos (1987 dalam 
Hadiyanto, 2016:3) menjelaskan bahwa iklim kelas seperti halnya 
manusia, ada yang berorientasi pada demokrasi, terbuka, atau tertutup, 
formal dan tugas. Iklim kelas yaitu suatu lingkungan psikologis 
keseluruan yang mewarnai interaksi dalam kelas (dalam Ormrod, 
2008:216). Pengaruh iklim kelas yang negative bisa menyebabkan 
penurunan sense of school belonging, iklim negative seperti hubungan 
interpersonal yang tidak baik antar peserta didik atau peserta didik, 
kurangnya kerapian kelas dan lain-lain. 









































                                             Gambar 1. KerangkaTeoritik 
E. Hipotesis 
  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa ada 
hubungan antara Iklim Kelas (IK) dengan Sense Of School Belonging 













Sense of School 
Belonging 



































A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode  penelitian kuantitatif. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan sebuah penelitian 
yang banyak dituntut untuk menggunakan numerik atau angka-angka 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta sampai pada 
penampilan hasil. 
Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
desain statistik korelasional karena dalam penelitian ini ada 2 variabel 
yang akan diteliti, diantaranya Sense of School Belonging (SSB) sebagai 
variabel terikat dan Iklim Kelas (IK) sebagai variabel bebasnya. Untuk itu  
tujuan dari penelitian korelasional ini  adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya 
berdasarkan koefisien korelasi. 
Setelah data kuantitatif terkumpul, selanjutnya peneliti akan 
mengolah data tersebut dengan menggunakan rumus-rumus statistik baik 
secara manual atau dengan menggunakan program SPPS Muhid (2012). 
B. Identifikasi Variabel 
Identifikasi variabel merupakan langkah untuk menetapkan 
variabel-variabel utama dalam penelitian dan menentukan fungsinya 
masing-masing (Azwar, 2010). Variabel  dalam penelitian ini adalah : 
 



































a. Variabel Y (dependent variable) 
Variabel terikat adalah suatu variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain (Azwar, 
2010).Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah “Sense of 
School Belonging  (SSB)”. 
b. Variabel X (independent variable) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya 
mempengaruhi dari variabel lain (Azwar, 2010).Dalam penelitian 
ini variabel bebasnya adalah “Iklim Kelas (IK)”. 
C.  Definisi Operasional  
Menurut Azwar (2011), definisi operasional adalah suatu definisi 
mengenai suatu variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik- 
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Sense of School Belonging (SSB) 
Sense of school belonging adalah perasaan untuk merasa 
dihargai, dilindungi oleh orang  lain dan perasaan terikat yang 
dimiliki siswa di sekolah, menjadi bagian (part of) dari sekolah dan 
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Skala sense of school 
belonging dengan mengacu pada beberapa aspek yaitu teacher 
support, general school belonging dan peer attachment dapat 
mengukur tingkat Sense of school belonging pada siswa (Dumanet & 
Houtte, 2012). 



































b. Iklim Kelas (IK) 
Iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat kondisi 
kelas dan hubungan antara pendidik dan peserta didik atau hubungan 
antar- peserta didik yang mejadi ciri khusus dari kelas dan 
mempengaruhi proses belajar dan mengajar. Skala Iklim kelas 
mencakup dimensi seperti keterlibatan, afiliasi, dukungan dari staf 
pengajar, orientasi terhadap tugas, kompetisi, keteraturan dan 
pengorganisasian, kejelasan peraturan, kontrol staf pengajar, serta 
inovasi (Trickett dan Moss dalam Ramelan, 1989). 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 
2010).Adapun populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2011). Populasi 
disini menunjuk pada sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai 
satu sifat atau ciri yang sama.  
Maka dengan ini populasi dalam penelitian ini adalah siswa di 
SMK Metrika Surabaya kelas X dan XI yang berjumlah 68 siswa dari dua 
jurusan yaitu teknik kendaraan ringan (TKR) dan teknik permesinan 
(TPM). 
Alasan memilih sekolah SMK Metrika Surabaya sebagai tempat 
penelitian ini karena semua siswa di SMK Metrika Surabaya berjenis 
kelamin laki-laki, menurut Goodenow (1992)  bahwa faktor gender adalah 
faktor pertama yang ditemukan, keterikatan sekolah lebih dimiliki oleh 



































siswa perempuan daripada siswa laki laki. Maka dari itu peneliti ingin 
mengetahui seberapa tingkat keterikatan sekolah semua siswa laki-laki di 
SMK Metrika Surabaya. Alasan juga memilih tempat penelitian di SMK 
Metrika Surabaya karena terdapat fenomena dengan hasil wawancara pada 
tanggal 11 Desember 2018 yang sudah di ulas di Bab 1.  
 Alasan memilih siswa hanya kelas X dan XI di SMK Metrika 
Surabaya karena siswa kelas XII akan mendekati Ujian Nasional, Oleh 
karena itu kelas kelas XII tidak masuk dalam penelitian ini.   
Melihat subjek yang hendak diteliti kurang dari 100 subjek, maka 
peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai subjek penelitian. 
Arikunto, 2010) menerangkan bahwa apabila jumlah subjek yang diteliti 
kurang dari 100 subjek maka lebih baik menggunakan seluruh populasi 
sebagai subyek penelitian, sehingga subjek yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini yakni seluruh siswa dari jurusan TKR dan TPM kelas X dan 
XI SMK Metrika Surabaya Teknik sampling ini oleh Arikunto (2010) 
disebut sebagai penelitian populasi atau seluruh populasi digunakan 
sebagai subjek penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Alat 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh data yang akan diteliti. Agar diperoleh 
data yang tepat maka peneliti harus bisa memilih metode yang sesuai 
dengan penelitian ini. 



































Metode yang hendak digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 
menggunakan skala psikologi. Dengan skala pengukuran tersebut 
maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat 
dinyatakan dalam bentuk angka sehingga akan lebih akurat, efisien 
dan komunikatif (Sugiyono, 2010). 
Penelitian ini menggunakan skala likert yang sudah dimodifikasi 
dan bersisikan pernyataan-pernyataan yang terdiri dari dua macam 
yaitu pernyataan favorable merupakan pernyataan yang mendukung 
atau memihak dan pernyataan unfavorable merupakan pernyataan 
yang tidak mendukung atau memihak pada objek tersebut. Pada skala 
yang digunakan akan memiliki empat alternatif jawaban yaitu Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai, Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada penelitian ini peneliti mengunakan empat alternatif 
jawaban. Menurut Hadi (1991), bahwa modifikasi terhadap skala 
likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan yang 
terkandung oleh skala lima tingkat dengan beberapa alasan, yakni 
kategori tersebut memiliki arti ada tersediannya jawaban ditengah 
menjadikan responden cenderung menjawab dengan jawaban tengah, 
dan maksud dari kategori SS-S-TS-STS ialah agar dapat melihat 
kecenderungan responden dengan jawaban kearah sesuai atau tidak 
sesuai. 
2. Skoring 



































Alternatif jawaban setiap item instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini ada empat yang mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif yaitu: 
a. Sangat sesuai  (SS) 
b. Sesuai   (S) 
c. Tidak sesuai  TS) 
d. Sangat tidak sesuai (STS) 
Untuk keperluan analisis data kuantitatif, jawaban dapat diberikan 
skor yaitu: 
Tabel 2. Kriteria skor jawaban  





















Skor keseluruhan yang diperoleh dari skala tersebut menunjukkan 
pengaruh iklim kelas terhadap sense of school belonging semakin besar 
skor yang diperoleh maka semakin besar pengaruh iklim kelas terhadap 
sense of school belonging,  demikian sebaliknya. 
F. Instrumen Penelitian 
a. Sense of School Belonging 
1. Definisi Operasional 
Sense of School Belonging merupakan perasaan untuk merasa 
dihargai, dilindungi oleh orang  lain dan perasaan terikat yang 



































dimiliki siswa di sekolah, menjadi bagian (part of) dari sekolah dan 
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.  
2. Alat Ukur 
Sense of school belonging dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala Sense of school belonging yang diadaptasi dari 
penelitian sebelumnya oleh (Dumanet & Houtte, 2012) dalam 
(Annafi’u, 2018), berdasarkan aspek teacher support, general school 



















































Tabel 3. Blue Print baru Skala Sense of school belonging 
No Aspek Indikator Aitem  Jumlah 




1.1 Student general feeling to 
school (Siswa merasa  
menjadibagian dari sekolah, 
merasa memilikidan bangga 





2.2 Contibution to school  




  - 3 
2.  Peer 
attachment 
2.1 Komunikasi (siswa 
menjalin komunikasi yang 




2.2 Kepercayaan (siswa 
merasa aman dan yakin 
bahwa teman akan membantu 





2.3 Keterasingan (siswa tidak 







3.1 Autonomy support (guru 
memberikan alternative 
pilihan, menghargai siswa, 
memberikan kesempatan  





 - 3 
3.2 Stucture ( siswa merasa 
guru mampu menjalankan 
tugas dengan baik dalam 
pemantauan, menjelaskan 
materi, memberikan harapan 






  3.3 Emotional support (siswa 
merasa guru menunjukkan 




 Total    30 
 
Sumber : Dumanet & Houtte  (2012) 



































b. Iklim Kelas 
1. Definisi Operasional 
Iklim kelas adalah segala situasi yang muncul akibat kondisi kelas dan 
hubungan antara pendidik dan peserta didik atau hubungan antar- 
peserta didik yang mejadi ciri khusus dari kelas dan mempengaruhi 
proses belajar dan mengajar.  
2. Alat Ukur 
Iklim kelas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
Iklim kelas yang diadaptasi dan dikembangkan dari penelitian 
(Trickett dan Moss dalam Ramelan, 1989) dalam (Eristiyan, 2010) 
berdasarkan aspek yang diukur melalui 9 dimensi diantaranya yaitu 
seperti keterlibatan, afiliasi, dukungan dari staf pengajar, orientasi 
terhadap tugas, kompetisi, keteraturan dan pengorganisasian, 













































Tabel 4. Blue print skala Iklim Kelas 







Keterlibatan Sejauh mana seorang siswa terlibat 
dalam setiap aktifitas yang ada di 
dalam kelas.  









Sejauh mana seorang  siswa  
memiliki  hubungan interpersonal 









sejauh mana seorang guru mampu 
memberikan dukungan serta 
masukan untuk meningkatkan 






sejauh mana seorang guru mampu 
memberikan dukungan serta 
masukan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswanya 
7, 29 8 3 
5. Kompetisi sejauh mana siswa mampu 
berkompetisi atau bersaing untuk 
mendapatkan prestasi tertinggi di 
kelas. 




hal yang berkaitan erat dalam  








kemampuan dari guru untuk 
mendukung dan memberikan 






bagaimana guru mampu 
memberikan peraturan yang jelas 





9. Inovasi bagaimana guru mampu 
memberikan peraturan yang jelas 





Total     30 
Sumber : Trickett dan Moss dalam Ramelan (1989) 



































G. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas Data 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar, 2010).Suatu 
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan 
hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2010) Untuk menguji validitas 
tiap-tiap item dalam skala akan digunakan teknik pearson menggunakan 
rumus korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program 
SPSS. Pada skala sense of school belonging terdapat 30 aitem yang 
sudah valid dan akan dilakukan penyebaran berupa kuesioner, sedang 
pada skala iklim kelas terdapat 30 aitem valid yang juga siap untuk 
dilakukan penyebaran. 
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah di lakukan untuk skala 
sense of school belonging, tiap item dibandingkan dengan r tabel (N-2) 
yang diketahui N = 68, jadi df 68-2 = 64, dan hasil r tabel sebesar 
0,244. Item tidak dapat di katakan di terima apabila nilai item < 0,244 
sehingga item 3, 4, 23, 24 dan 26 tidak di terima. Item dengan nilai > 
0,244 di katakan di terima adalah item 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 27, 28, 29 dan 30. Dari 



































penjelasan tersebut terdapat 25 item sense of school belonging yang di 
terima. Sedangkan untuk skala iklim kelas item yang tidak di terima 
adalah item 1, 4, 10, 11, 18, 25, 26, 28, 30. Item iklim kelas yang 
diterima adalah item 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 27, 29. Dari penjelasan diatas terdapat 21 item iklim 
kelas yang diterima. 
2. Reliabilitas Data 
Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik adalah harus reliabel. 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika intrumen tersebut apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang 
sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam 
diri subyek memang belum berubah.  
Uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan internal consistency (Cronbach‟s alpha coefficient) 
pendekatan ini bertujuan untuk melakukan satu kali pengenalan terkait 
alat ukur yang akan digunakan pada suatu kelompok untuk melihat 
seberapa konsisten alat ukur tersebut dapat digunakan (Azwar, 2010).  
Pada skala Sense of School Belonging, terdapat 25 aitem yang 
sudah reliabel dan akan dilakukan penyebaran berupa kuesioner, sedang 
pada skala Iklim Kelas terdapat 21 aitem reliabel yang juga siap untuk 
dilakukan penyebaran. 



































Penghitungan reabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 
for windows. Hasil uji reabilitas untuk skala iklim kelas dan skala sense 
of school belonging adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Reabilitas Skala 
No Skala Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
1. Iklim kelas .791 21 




H. Analisis Data 
Setelah data diperoleh, peneliti akan mencari korelasi (hubungan 
antar variabel) dengan menggunakan metode analisis korelasi product 
moment dari karl pearson. Penggunaan pearson ini bertujuan untuk 
menghitung korelasi dikarenakan data yang diperoleh berbentuk interval 
dan ratio, sehingga memenuhi syarat asumsi pearson, untuk dilakukannya 
perhitungan korelasi pearson sehingga dengan ini peneliti akan 
melakukan perhitungan dengan menggunakan program SPSS (Muhid, 
2012). 
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan 
teknik korelasi Pearson atau Product Moment Correlation: 
1. Uji Asumsi  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 



































berdistribusi normal atau tidak (Noor, 2011). Pada Uji penelitian 
ini menggunakan teknik yang digunakan adalah Kolmogorov- 
Smirnov Test yang dapat dilihat pada program SPSS. Data akan 
dinyatakan memiliki distribusi normal apabila data tersebut 
memiliki taraf signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 
Namun sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil dari 
0,05 (p<0,05) maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi 
normal tidak normal (Santoso, 2010). 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya 
(Noor, 2011). Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 
linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel 
tergantung adalah jika signifikansi > 0,05 maka hubungannya 
linier, jika signifikansi < 0,05 maka hubungan tidak linier. 
2. Uji Hipotesis  
Pada penelitian ini uji hipotesis yang akan digunakan peneliti 
untuk melihat korelasi (hubungan) antara Sense of School Belonging 
dengan Iklim Kelas adalah dengan menggunakan metode analisis 
Product Moment Pearson, dengan syarat apabila uji  asumsi telah 
terpenuhi dan data yang digunakan juga berdistribusi normal.  
Kesimpulan yang didapat dari hasil uji normalitas diatas adalah 
apabila hasil uji normalitas data menujukkan bahwa data berdistribusi 



































normal, maka akan dilanjutkan dengan melakukan perhitungan 
statistika product moment, namun jika data tidak menunjukkan adanya 







































    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.    Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mencari apakah ada hubungan 
antara sense of school belonging dengan iklim kelas pada siswa-siswa 
SMK Metrika Surabaya. Pemenuhan belonging needs (kebutuhan untuk 
terikat atau berhubungan dengan orang lain) akan selalu dicari oleh 
manusia karena manusia merupakan makhluk sosial . Belonging needs 
sangat penting juga dalam ranah pendidikan terutama untuk siswa-siswa 
SMK Metrika Surabaya. Sense of school belonging dipengaruhi oleh iklim 
kelas, Iklim kelas positif akan berkaitan dengan peningkatan sense of 
school belonging bagi siswa dan iklim kelas negative akan terjadi 
penurunan sense of school belonging pada siswa karena setiap sekolah 
mempunyai iklim kelas yang berbeda-beda, oleh karena itu peneliti ingin 
mencari apakah ada hubungan antara sense of school belonging dengan 
iklim kelas pada siswa-siswa di SMK Metrika Surabaya. 
Selanjutnya penelitian ini di lakukan pada tanggal 14 Maret 2019 – 
30 Mei 2019 di SMK Metrika Surabaya. Penelitian dilakukan pada tanggal 
dengan menyebarkan kuesioner pada siswa-siswa SMK Metrika Surabaya 
Kelas X dengan jurusan TPM dan TKR berjumlah 34 siswa, peneliti 
memberikan kuesioner kepada siswa-siswa kelas X setelah mereka selesai 
mengerjakan soal Ulangan Tengah Semester dan penelitian untuk siswa 



































kelas XI dengan jurusan TPM dan TKR berjumlah 34 dilakukan tanggal 
20 april setelah mereka selesai magang diluar kelas. Di luar jam pelajaran 
peneliti mengumpulkan siswa-siswa kelas XI di dalam kelas dan 
memberikan kuesioner. 
Kuesioner berisikan 2 skala yaitu skala sense of school belonging 
yang berjumlah 25 item dan skala iklim kelas yang berjumlah 21 item. 
Ketika kuesioner di isi oleh siswa, peneliti menunggu subjek agar ke 
obyektifan hasil penelitian dapat di jaga dan agar mengontrol hal-hal yang 
tidak di inginkan seperti mencontek temannya, mengisi dengan tergesa-
gesa.  
Tanggal 23 Juni 2019, Peneliti ingin mendapatkan data pendukung 
dengan mewawancarai beberapa guru, staff dan siswa. Dan di tanggal 
tersebut juga peneliti berpamitan dan foto bersama dengan para guru dan 
beberapa siswa SMK Metrika Surabaya. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah 68 siswa SMK Metrika Surabaya. 
Selanjutnya akan dijelaskan gambaran subjek berdasarkan usia, kelas 
dan jurusan. 
1) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia subjek, peneliti mendapatkan rentan usia pada 
seluruh siswa yaitu rentan usia 15, 16, 17, dan 18 tahun. Hal ini 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 



































Tabel 6. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah Presentase (%) 
1. 15 tahun 2 3% 
2. 16 tahun 20 29% 
3. 17 tahun 41 60% 
4. 18 tahun 5 8% 
 Total 68 100% 
Pada tabel 5, usia dari 68 siswa SMK Metrika Surabaya adalah 15 
tahun berjumlah 2 siswa dengan presentase sebesar 3%, usia 16 
tahun berjumlah 20 siswa dengan presentase sebesar 29%, usia 17 
tahun berjumlah 41 siswa dengan presentase sebesar 60% dan usia 
18 tahun berjumlah 5 siswa dengan presentase sebesar 8%.  Dapat 
dilihat dari data ini bahwa sebagian besar subjek pada penelitian ini 
berasal dari siswa yang berusia 17 tahun.  
1) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Kelas 
Di SMK Metrika Surabaya terdapat 3 kelas yaitu kelas X, XI dan 
XII. Peneliti hanya mengambil subjek kelas X dan kelas XI. Hal ini 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Gambaran Subjek berdasarkan Kelas 
No. Kelas Jumlah Presentase (%) 
1. Kelas X 34 50% 
2. Kelas XI 34 50% 
 Total 68 100% 
Berdasrkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah siswa kelas X 
sebanyak 34 siswa dengan presentase sebesar 50% dan jumlah 
siswa kelas XI sebanyak 34 siswa dengan presentase sebesar 50%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa kelas X dan kelas XI 
sama. 



































2) Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jurusan 
Di SMK Metrika Surabaya terdapat 2 jurusan yaitu jurusan TPM 
dan Jurusan TKR. Hal ini dapat dikategorikans sebagai berikut: 
Tabel 8. Gambaran Subjek Berdasarkan Jurusan 
No. Jurusan Jumlah Presentase (%) 
1. TKR 46 68% 
2. TPM 22 32% 
 Total 68 100% 
Berdasrkan tabel 8 dapat diketahui bahwa siswa dengan jurusan 
TKR berjumlah 46 dengan presentase sebesar 68% dan siswa 
dengan jurusan TPM berjumlah 22 dengan presentase sebesar 32%. 
Dapat dilihat dari data ini bahwa sebagian besar subjek pada 
penelitian ini berasal dari jurusan TKR. 
b. Deskripsi Data 
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi pada 
suatu data yang meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, 
varian, standar deviasi dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 
analisis descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS 
Tabel 9. Deskripsi Statistik 
Variabel 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation Variance 
sense of school 
belonging 
68 39.00 59.00 98.00 78.4118 8.43276 71.112 




      
Berdasarkan Tabel 9 menjelaskan bahwa jumlah subjek 
yang diteliti dari skala sense of school belonging dan skala iklim 



































kelas adalah 68 siswa. Untuk sense of school belonging memiliki 
range sebesar 39, nilai rata-rata (mean) yaitu 78.4118, nilai standar 
deviasinya yaitu 8.43276. Nilai tertinggi dalam skala sense of 
school belonging adalah 98 dan nilai terendahnya adalah 59. 
Sedangkan untuk skala iklim kelas memiliki range sebesar 35, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 59.6765, dan nilai standar deviasinya 
adalah 7.57931. nilai tertinggi pada skala iklim kelas sebesar 80 
dan nilai terendahnya adalah 45. 
Deskripsi data berdasarkan data demografinya adalah 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan Usia Responden 
Tabel 10. Deskripsi data subjek berdasarkan usia responden 






15 tahun 2 76.5000 .70711 
16 tahun 20 78.8000 10.31912 
17 tahun 41 78.6341 7.95536 





15 tahun 2 55.5000 3.53553 
16 tahun 20 58.4500 9.06395 
17 tahun 41 60.1951 6.73506 
18 tahun 5 56.8000 2.48998 
Dari tabel 10 dapat diketahui pada variabel Sense of 
School Belonging nilai rata-rata tertinggi ada pada responden 
berusia yang berusia 16 tahun dengan nilai rata-rata 78.8000. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah responden yang 
berusia 18 tahun dengan nilai rata-rata 75.8000. Pada variabel 



































Iklim Kelas nilai rata-rata tertinggi ada pada responden berusia 
17 tahun dengan nilai rata-rata 60.1951. Sedangkan nilai rata-
rata terendah adalah responden yang berusia 15 tahun dengan 
nilai rata-rata 55.5000. 
2. Berdasarkan Kelas 
Tabel 11. Deskripsi data subjek berdasarkan kelas 






Kelas X 34 78.8235 9.87949 




Kelas X 34 57.9706 8.04339 
Kelas XI 34 60.7059 6.19154 
 
Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa subjek dalam 
penelitian ini adalah kelas X dan kelas XI, untuk variabel sense 
of school belonging diperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 
78.8235 pada kelas X. Sedangkan rata-rata tertinggi dalam 
variabel iklim kelas adalah 60.7059 pada kelas XI 
3. Berdasarkan Jurusan 
Tabel 12. Deskripsi data subjek berdasarkan Jurusan 
Variabel Jurusan N Rata-rata Std.Dev 
Sense of School 
Belonging (SSB) 
TKR 46 75.9130 7.71960 
TPM 22 82.1818 9.02186 




































Iklim Kelas (IK) 
TKR 46 58.2609 6.65811 
TPM 22 61.5909 8.06190 
 
Dari tabel 12 dapat diketahui pada variabel sense of 
school belonging nilai rata-rata tertinggi ada pada responden 
yang jurusan TPM dengan nilai mean 82.1818.. Pada variabel 
iklim kelas nilai rata-rata tertinggi ada pada responden jurusan 
TPM dengan nilai mean 61.5909. 
B. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Tujuannya adalah 
untuk menganalisis hasil penelitian dengan mengetahui hubungan antara 
sense of school belonging dengan iklim kelas, dengan ini peneliti 
menggunakan angka-angka yang dideskripsikan dengan metode statistik. 
Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan statistik deskriptif dari data yang 
sudah dianalisis yang umunya mencakup jumlah subjek (N), mean skor 
skala (M), deviasi standar (σ), serta statistik lain yang dirasa perlu (Azwar, 
2008). 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian kali ini adalah mengunakan product moment of pearson dengan 
bantuan SPSS 16.00 for windows. Sebelum menguji hipotesis, harus 
dilakukan uji asumsi terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas, 
1. Uji Asumsi  
a. Uji Normalitas 



































Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak (Noor, 2011). Pada Uji penelitian ini menggunakan teknik yang 
digunakan adalah Kolmogorov- Smirnov Test yang dapat dilihat pada 
program SPSS. Data akan dinyatakan memiliki distribusi normal apabila 
data tersebut memiliki taraf signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 
(p>0,05). Namun sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil dari 
0,05 (p<0,05) maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal 
tidak normal (Santoso, 2010). 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
 Sense of School Belonging 
(SSB) 
Iklim Kelas (IK) 
 








Berdasarkan hasil uji normalitas dari tabel di atas diperoleh nilai 
signifikansi untuk skala sense of school belonging sebesar 0.559 >  0,05 
yang artinya skala tersebut berdistribusi normal. Sedangkan nilai 
signifikansi untuk skala iklim kelas sebesar 0.393 > 0,05 yang artinya 
skala tersebut berdistribusi normal.  Karena nilai signifikansi  dari dua 
skala lebih besar dari 0.05 yang artinya dua skala tersebut berdistribusi 
normal, maka analisa korelasi menggunakan metode korelasi product 
moment . 




































b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya (Noor, 2011). 
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara 
variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi > 0,05 
maka hubungannya linier, jika signifikansi < 0,05 maka hubungan tidak 
linier. 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas  
   Sum of 
Squares df 
Mean 































   
 
Hasil analisis uji linearitas antara variabel sense of school 
belonging dan iklim kelas menunjukkan taraf signifikasi pada kolom 
Deviation from linearity sebesar 0,154 > 0,05 yang artinya bahwa 
hubungan antara sense of school belonging dan iklim kelas mempunyai 
hubungan yang linier. 



































2. Uji Hipotesis 
       Berdasarkan hasil uji normalitas maupun linearitas, diperoleh hasil 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan berhubungan 
linear sehingga dapat digunakan pengolahan data prametrik. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian kali ini 
adalah mengunakan product moment of pearson dengan bantuan SPSS 
16.00 for windows. Berikut adalah hasil uji statistik korelasi product 
moment untuk kedua variabel: 
Tabel 15.Hasil uji korelasi Product Moment  










Sig. (2-tailed)  .000 
N 68 68 
Iklim Kelas Pearson 
Correlation 
.485** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 68 68 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).  
 
Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel diatas 
mengenai hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa 
penelitian yang sudah dilakukan pada 68 siswa SMK Metrika Surabaya 
memperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,485 mempunyai tanda 
positif di depannya. Koefisien korelasi mempunyai tanda positif (+) maka 
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang searah. Namun, apabila 



































koefisien korelasi mempunyai tanda negatif (-) maka korelasi 
menunjukkan adanya arah hubungan yang berlawanan 
Pada penelitian kali ini terdapat harga koefisien korelasi dengan 
tanda positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah. Semakin 
baik iklim kelas maka semakin tinggi sense of school belonging. 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara 
iklim kelas dengan sense of school belonging pada siswa SMK Metrika 
Surabaya. Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment antara variabel 
iklim kelas dengan sense of school belonging pada siswa SMK Metrika 
Surabaya taraf signifikansi sebesar 0,000 dimana jika kaidah kurang dari 
0,05 ( < 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil dari signifikansi saat proses uji 
korelasi Product Moment sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 0,485 yang 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 ( < 0,05). Artinya terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara iklim kelas dengan sense of school 
belonging pada siswa SMK Metrika Surabaya. Jadi dapat disimpulkan jika 
Iklim kelas positif maka akan terjadi peningkatan sense of school belonging 
pada siswa dan sebaliknya, jika iklim kelas negatif maka akan terjadi 
penurunan sense of school belonging pada siswa. 
Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi sense of school belonging adalah iklim kelas.. Iklim kelas 
dapat dipahami bahwa segala situasi yang muncul akibat hubungan guru dan 
peserta didik atau hubungan antara peserta didik yang menjadi ciri khusus 



































dari kelas dan mempengaruhi proses belajar mengajar. Faktor yang 
mempengaruhi iklim kelas bukan hanya hubungan peserta didik dengan 
guru atau dengan lainnya, tetapi iklim kelas juga dipengaruhi juga oleh 
aspek luas, perlengkapan, materi, jumlah individu, warna kelas, bentuk 
kelas, berfungsinya media pembelajaran di dalam kelas, kenyamanan dan 
keberfungsian yang ada di dalam kelas, adanya struktur organisasi yang 
jelas di dalam kelas dengan suasana kekeluargaan di dalam kelas dan 
susunan kelas. 
Di atas telah dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi iklim 
kelas, bahwa pada iklim kelas yang positif, siswa akan merasa nyaman 
ketika memasuki ruang kelas, mereka mengetahui bahwa akan ada yang 
memperdulikan dan menghargai mereka, dan mereka percaya bahwa akan 
mempelajari sesuatu yang berharga. Namun sebaliknya, pada iklim kelas 
negatif, siswa akan merasa takut apabila berada di dalam kelas dan ragu 
apakah  mereka  akan  mendapat pengalaman yang berharga. 
Iklim kelas yang positif akan berkaitan dengan peningkatan sense of 
school belonging bagi siswa. Dalam lingkungan pendidikan, Goodenow 
(1993:25) menjelaskan sense of belonging bahwa: 
“Rasa siswa diterima, dihargai, termasuk, dan didorong oleh orang 
lain (guru dan rekan-rekan) di ruang kelas akademik dan merasa diri 
menjadi bagian penting dari kehidupan dan aktivitas kelas. Lebih dari 
sekedar rasa suka atau kehangatan yang disengaja, ini juga melibatkan 
dukungan dan penghormatan terhadap otonomi pribadi dan bagi siswa 
sebagai individu ” 



































Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai sense of school 
belonging pada tahun 2010 oleh Zeynep Cemalcilar , dalam jurnal tersebut 
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki sense of school belonging akan 
terjadi penurunan tindakan negatif yang dilakukan oleh siswa (Osborne& 
Walker, 2006), dan sebaliknya di lingkungan di mana siswa merasa terasing,  
kemungkinan besar mereka akan mengejar tindakan kekerasan (Malley, 
Beck, & Adorno, 2001).  
 Penelitian yang sama mengenai sense of school belonging juga 
dilakukan di luar negeri tahun 2013 oleh Cari Gillen-O‟Neel and Andrew 
Fuligni. Hasil dalam penelitian ini yaitu memiliki sense of school 
belonging dapat membantu peserta didik mempertahankan tingkat tinggi 
motivasi, Lebih jauh, keragaman sampel penelitian ini menunjukkan 
bahwa school belonging beroperasi sama di seluruh siswa dari latar 
belakang etnis yang berbeda dalam konteks belajar. 
 Penelitian yang sama mengenai sense of school belonging juga 
dilakukan diluar negeri pada tahun 2005 oleh Beverly S. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pentingnya keterlibatan dalam berbagai sistem sosial 
disekolah untuk siswa dari 4 kelompok etnis yang berbeda. Mengetahui 
hubungan ini benar, stategi yang di adopsi oleh personal sekolah untuk 
memanfaatkan motivasi dan prestasi siswa, cara dimana siswa dapat 
memiiki sense of belonging. 
 Penelitian yang sama mengenai sense of school belonging juga 
dilakukan diluar negeri pada tahun 2019 oleh Jesus Alfonso D.Datu dan 



































Jana Patricia M. Valdez. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara 
keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada penelitian yang ada di 
PsyCap dengan menawarkan bukti awal hubungannya dengan kepemilikan 
sekolah. Kami juga menemukan bahwa tingkat kepuasan hidup yang lebih 
tinggi terkait dengan tingkat yang lebih tinggi kepemilikan sekolah yang 
dirasakan. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan siswa dengan 
kehidupan mereka terkait dengan tingkat dorongan, dukungan, dan rasa 
hormat yang dirasakan dari orang lain yang signifikan (guru dan teman 
sekelas) dalam konteks sekolah. Meskipun investigasi sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa konstruksi ini positif berkorelasi (mis., Abubakar et 
al., 2016; Sa´nchez et al., 2005). 
 Hubungan antara iklim kelas dengan sense of school belonging 
belum diteliti sebelumnya baik penelitian di luar negeri maupun di dalam 
negeri, tetapi variabel sense of school belonging sudah banyak diteliti di 
luar negeri maupun di dalam negeri tetapi dihubungan dengan variabel 
lain. Peneliti menemukan penelitian di SMK Metrika Surabaya bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara iklim kelas dengan sense 
of school belonging pada siswa SMK Metrika Surabaya yang ditunjukkan 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 dimana jika kaidah kurang dari 
0,05 ( < 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil dari signifikansi saat proses 
uji korelasi Product Moment sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 0,485 
yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 ( < 0,05).  



































 Dalam penelitian jumlah subjek sebanyak 68, semua subjek 
penelitian berjenis kelamin laki-laki. Usia subjek yang mendominasi 
dalam penelitian ini yaitu usia 17 tahun yang berjumlah 41 subjek. Peneliti 
mengambil subjek penelitian di dua kelas yaitu kelas X jurusan TPM dan 
TKR dan kelas XI jurusan TPM dan TKR. 
 Penelitian ini memberikan hasil perbedaan tingkat iklim kelas dan 
sense of school belonging yang tinggi berdasarkan usia siswa. Dimana 
pada sense of school belonging yang paling tinggi adalah siswa yang 
berusia 16 tahun dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 78.8000 dan pada 
iklim kelas yang paling tinggi adalah siswa ang berusia 17 tahun dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 60.1951. 
 Selain itu juga, dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada 
siswa yang berada di kelas X dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 78.8235 
memiliki sense of school belonging lebih tinggi dari pada kelas XI dengan 
nilai rata-rata (mean) sebesar 78.0000. Hasil juga menunjukkan bahwa 
siswa dengan jurusan TPM memiliki sense of school belonging dan iklim 
kelas yang tinggi dengan nilai rata-rata (mean) pada sense of school 
belonging sebesar 82.1818 dan nilai rata-rata (mean) pada iklim kelas 
sebesar 61.5909. Hal ini menujukkan bahwa anak kelas X dengan jurusan 
TPM memiliki tingkat sense of school belonging lebih tinggi dari siswa 
kelas dan jurusan lainnya. 
 Dari uraian diatas serta didukung dengan hasil penelitian terdahulu, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara iklim kelas 
dengan sense of school belonging siswa di SMK Metrika Surabaya. Artinya 



































apabila iklim kelas meningkat, maka akan di imbangi dengan sense of school 
belonging yang juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila iklim 
kelas menurun, maka akan di imbangi dengan sense of school belonging yang 








































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara iklim kelas dengan sense of school 
belonging siswa SMK Metrika Surabaya. Selain itu nilai koefisien korelasi 
menunjukkan hasil yang positif. Dengan demikian, hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara iklim kelas 
dengan sense of schhol belonging siswa. Artinya apabila iklim kelas 
meningkat, maka sense of school belonging siswa juga akan meningkat. 
Sedangkan apabila iklim kelas menurun, maka sense of school belonging 
siswa juga akan menurun. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang ingin 
peneliti sampaikan, agar nantinya tercapai suatu hasil yang baik yang   
dapat dijadikan sebagai hasil evaluasi bagi peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian yang lebih baik lagi, diantaranya : 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan selalu memiliki sense of school belonging, 
karena dengan memilikinya siswa akan selalu nyaman baik ketika 
dikelas maupun di luar kelas dan setiap siswa juga harus membangun 
iklim kelas yang positif agar suasana didalam kelas menyenangkan. 
 



































2. Bagi Sekolah 
Sekolah merupakan tempat dimana siswa siswa menghabiskan 
sebagian besar waktunya dalam sehari, sehingga siswa siswa harus 
merasa sekolah sebagai rumah sendiri. Sehingga sekolah diharapkan 
mampu menciptakan suasana, iklim, atmosfer yang ramah dan 
nyaman bagi siswa. Guru juga ikut andil dalam tumbuhnya sense of 
school belonging pada siswa.  
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai iklim 
kelas dan sense of school belonging diharapkan:  
a. Dapat menyusun atau mengembangkan instrumen penelitian yang 
sudah ada agar lebih efektif sehingga tidak terdapat pernyataan-
pernyataan yang tidak relevan.  
b. Apabila ingin meneliti dengan variabel yang sama, maka 
diharapkan dapat memilih subjek yang berbeda.  
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